BABV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, serta
dengan pembahasan yang telah diuraikan dapat
disimpulkan bahwa:

Terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis
STEM terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V di SD
Negeri 42 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari
analisis data diperoleh nilai t hitung sebesar 5.851 dengan
signifikansi 0,001. Dengan menggunakan t tabel sebesar
2.022 berdasarkan data tersebut maka t hitung 5.851 >t
tabel 2.022 dengan signifikansi 0,001 < 0.05 dengan
demikian maka HO ditolak dan Ha diterima, hal ini
membuktikan bahwa pembelajaran dengan model
pembelajaran berbasis STEM meningkatkan hasil belajar
IPA siswa kelas V di SD Negeri 42 Kota Bengkulu.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
model pembelajaran berbasis STEM berpengaruh
signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa, maka terdapat
impilikasi yang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Implikasi Teoretis

Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa

pembelajaran berbasis STEM mampu
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
serta pemecahan masalah siswa. hal ini
menunjukkan bahwa integrasi sains, teknologi,
teknik, dan matematika dalam pembelajaran
memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Implikasi Praktis

Secara  praktis, penelitian ini =~ memberikan
gambaran kepada guru bahwa penggunaan model
pembelajaran STEM dapat dijadikan alternative
strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar IPA siswa. Guru diharapkan lebih inovatif
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang
melibatkan eksperimen, proyek, dan pemecahan
masalah nyata.

Implikasi bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan
pembelajaran berbasis STEM dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang memadai, seperti alat
peraga, media pembelajaran, dan lingkungan
belajar yang mendukung aktivitas ekplorasi siswa.
Implikasi bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi

peneliti selnjutnya untuk mengkaji lebih dalam
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mengenaia penerapan model STEM pada materi
atau jenjang pendidikan yang berbeda, serta
mengembangkan variable lain yang berkaitan
dengan hasil belajar, seperti motivasi atau
keterampilan berpikir tingkat tinggi.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan,
membuktika bahwa adanya pengaruh model pembelajaran
berbasis STEM terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V
di  SD Negeri 42 Kota Bengkulu, maka penulis
memberikan beberapa saran diantaranya yaitu:
1. Bagi sekolah
Guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan di
sekolah, hendaknya seorang pendidik bidang studi
mempersiapkan cara mengajar yang maksimal yaitu
dengan memilth dan = menggunakan  model
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan
karakteristik peserta didik.
2. Bagi pendidik
Setiap pendidik hendaknya lebih selektif dalam
memilih model pembelajaran yang menekankan peserta
didik lebih aktif dan semangat.
3. Bagi siswa
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi

acuan dan mendorong siswa di SD Negeri 42 Kota
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Bengkulu untuk terus meningkatkan hasil Belajar
dalam memahami materi yang diajarkan oleh guru
khususnya pada mata pelajaran IPA, sehingga dengan
adanya hasil belajar mampu memahami materi maka
hasil belajar siswa pun meningkat.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi refensi bagi
penelitian selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi
lebih sempurna. Peneliti yang selanjutnya diharapkan
menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang
agar bisa mendapatkan hasil yang jauh lebih baik, dan

memuaskan variabel lain.
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